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Abstrak 

 Dalam artikel ini bertujuan membahas tentang perkembangan kebudayaan 

didalam perspektif antropologi dan dapat menjadi literasi pembelajaran IPS. Bahwasanya 

dapat diketahui antropologi merupakan salah satu disiplim ilmu yang di mana mempunyai 

proses perkembangan kebudayaan sebagai perspektif antropologi. Dalam ilmu 

antropologi membahas tentang manusia dan kebudayaanya, Pada Ilmu pengetahuan sosial 

merupakan pembelajaran yang mengkaji kehidupan sosial yang didasarkan kajian sejarah, 

geografi, antropologi, dan ilmu lainnya, dalam menerapkan pembelajaran IPS melalui 

antropologi agar pada nantinya peserta didik dapat mengetahui perkembanga serta 

kebudayaan pada masyarakat dalam kajian antropologi. Dengan mengkaji urgensi 

perkembangan kebudayaan dari perspektif antropologi, saya telah menulis artikel yang 

membahas tentang perkembangan budaya dari perspektif ilmu sosial dan antropologi. 

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif pada artikel ini sebab dibuat 

berdasarkan fakta dalam kehidupan masyarakat, dan mengacu pada beberapa literasi dari 

jurnal-jurnal maupun buku dan artikel lainnya, dengan itu dapat ditarik suatu kesimpulan. 

 

PENDAHULUAN  

 Adapun Ilmu pengetahuan sosial ataupun IPS mencakup beberapa ilmu-ilmu lain 

dari sejarah, geografi, antropologi, sosiologi, dan lain sebagainnya. IPS mencampurkan 

makna Ilmu dan Pengetahuan sehingga maknanya menarik dan ambigu. Dalam penelitian 

Ilmu Pengetahuan Sosial dapat diartikan sebagai integrasi ilmu-ilmu sosial atau IIS dalam 

tubuh manusia. Ilmu pengetahuan sosial menariknya pakar ilmu-ilmu sosial todak 

keberatan menggambungkan pengetahuan dalam tubuh utama IPS, jadi sesuatu yang sulit 

dipahami secara ilmiah. Padahal, disiplin ilmu merupakan badan utama ilmu 

pengetahuan, sehingga mustahil untuk digabungkan (Ersis Warmansyah Abbas, 2013).  
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Antropologi termasuk sebagai salah satu disiplin ilmu yang memajukan 

kebudayaan. Antropologi berusaha untuk mengekspresikan konsep budaya seperti salah 

satu kerangka teori menurut teori utama analisis kemasyarakatan. Pengertian atau makna 

kebudayaan dapat dilihat dari asal katanya yaitu budaya/kultur berasal dari kata 

Sansekerta, Buddhayah, Buddha adalah bentuk jamak dari Buddha, yang berarti “pikiran 

atau kecerdasan”. Dalam budaya Yunani, ada kata dari “colere”, yang berarti mengolah 

dan melakukan. Apa signifikansi ini adalah signifikansi perkembangan budaya sebagai 

semua kekuatan manusia dan upaya untuk mengubah alam. Menurut definisi E.B Taylor 

(1874), kebudayaan merupakan satu kelengkapan yang terbgabung , yang di dalamnya 

terkandung wawasan, keyakinan, seni, etika, hukum, adat istiadat, dan kemampuan 

lainnya, serta kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

Dengan adanya definisi kebudayaan yang “Klasik” seperti yang berasal dari Taylor, maka 

dapat dilihat bahwa kultur sebagai “suatu kesatuan gabungan yang terdiri dari wawasan, 

keyakinan, hukum, etika, dan adat istiadat. Sehingga kebudayaan itu akan terbentuk 

sebagai atribut yang ditinggalkan secara historia.  

 Adanya antropologi sebagai salah satu ilmu sosial yang memperlajari salah satu 

manusa, besaerta dengan mempelajari hasil karya, budaya dari masyarakat-masyarakat. 

Manusia dapat dikatakan dalam kehidupannya tentu bermasyarakat satu sama lain atau 

mampu diucapkan  sebagai manusia selalu bersosial, hal ini meliputi berbagai aspek. 

Salah satu aspeknya ialah kebudayaan itu sendiri, yang di mana akan menandakan bahwa 

kebudayaan dapat membuat kemajuan dalam peradaban manusia. Oleh karena itu, hal 

tersebut menjadi kajian dalam ilmu antropologi. Dengan kata lain bahwa kebudayaan 

dalam perspektif antropologi merupakan segala pandangan karya, mencoba, dan cipta 

manusia yang dipergunakan untuk berdaptasi dengan lingkungan dan memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dalam perkembangan kebudayaan pada kehidupan manusia di 

Indonesia pasti memiliki keberagaman budaya dan mengandung uraian penting dalam 

antropologi budaya dengan konsep kebudayaan. Dalam penulisan artikel ini membuat 

bahwa dalam kebudayaan itu menjadi milik manusia melalui proses belajar, bahwa 

kebudayaan adalah salah satu hal yang dimiliki bersama-sama dalam suatu masyarakat 

tertentu.  

 



 Secara sederhana, di penelitian sosial diartikan sebagaimana studi berhubungan 

dengan manusia oleh peserta didik pada tingkatkatan sekolah dasar (SD) dan menengah 

(SMP). Padahal, disiplin penelitian kerap juga dalam antropologi, sosiologi, ekonomi, 

sejarah,  psikologi dan lainnya. Selain pada istilah-istilah yang disebutkan di atas, bahwa 

istilah lain juga sering dijumpai untuk merujuk pada bidang penelitian sosial. Istilah-

istilah tersebut adalah pendidikan sosial dan pembelajaran sosial. Menurut Cheppy, 

berfokus pada pengalaman sekolah, yang dipandang membantu siswa bergaul dalam 

masyarakat. Tujuan adanya pembelajaran IPS ialah untuk menumbuhkan 

kewarganegaraan yang baik, serta mengetahui alkisah kekerabatan manusia merupakan 

sutu keutuhan “bentuk” yang kejadiannya berkaitan dengan satu sama lain dan 

pegurangannya pun membutuhkan strategi interdisipliner, yakni pendekatan 

komperhensif pada disiplin ilmu geografi, politik, antropologi, dan pandang suatu ilmu 

lainnya. Pada ilmu antropologi merupakan ilmu yang penting sebab antropologi ketika 

situasi komunitas multikultural khususnya bagi di Indonesia sangat dianggap penting 

adanya.  Antropologi mesti telah berpijak membuat disiplin sendiri, mempertikaikan 

merupakan ekstremitas disiplin sejarah dan sosiologi. Oleh sebab itu, dikalangan antara 

siswa, dan Antropologi mesti sebagaimana diingat mengumpamakan melalui anggota 

disiplin bidang sosial lainnya.  

 Dalam pembelajaran ilmu sosial antropologi biasanya dipadukan dengan disiplin 

ilmu lain seperti sosiologi yang disebut dengan disiplin sosiologi-antropologi. Meskipun 

mata pelajaran antropologi disebut sosiologi-antropologi, kedua mata pelajaran tersebut 

sebenarnya diajarkan secara terpisah dalam ilmu sosial. Dengan mengkaji urgensi 

pembangunan budaya dari perspektif sosiologi dan antropologi, saya telah menulis 

beberapa artikel yang membahas tentang perkembangan budaya dari perspektif ilmu 

sosial dan antropologi. Artikel ini menyajikan pernyataan masalah tentang hubungan 

antara antropologi dan pendidikan ilmu sosial. Pada artikel ini juga menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, pada metode tersebut menyajikan berdasarkan fakta dalam 

kehidupan sosial masyarakat dan tentu mengacu kepada beberapa literasi dari jurnal-

jurnal maupun artikel penelitian terdahulu sebagai acuan referensi untuk penulisan artikel 

ini, dengan itu dapat memperoleh hasil dan dapat ditarik kesimpulan.  

 



METODE   

 Pada penulisan artikel ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang dimana 

bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data penelitian tentang perkembangan 

kebudayaan pada persfektif antropologi dan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, 

melalui jurnal, buku, dan sumber praktis lainnya yang dapat diandalkan untuk melakukan 

penelitian pustaka ini, dan untuk memberikan informasi yang akurat tentang 

perkembangan kebudayaan bagi pembelajaran ips dalam bentuk yang telah ditentukan, 

pada konsep fenomena realistis yang ada dan gejalanya. Kemudian, pada data yang telah 

dan disortir dan di deskripsikan untuk membentuk konsep, gagasan, dan konsep 

perkembangan kebudayaan bagi pembelajaran ips. Yaitu dengan mempelajari bahan-

bahan dari sumber-sumber literatur jurnal-jurnal untuk penulisan perkembangan 

kebudayaan dalam perspektif antropologi bagi pembelajaran ips ini, sehingga dapat 

ditarik pula kesimpulannya dan dipaharapkan pada penulisan artikel ini  dapat 

memberikan pengetahuan dan membangun materi-materi tentang pembahasan-

pembahasan pada penulisan ini dan untuk dipelajari.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. RUANG LINGKUP ANTROPOLOGI DALAM PENDIDIKAN IPS  

Dalam area antropologi, antropologi adalah perwakilan bidang ilmu kemasayaraktan 

dengan disiplin penelitiannya sendiri, yang dapat dibedakan dengan ilmu-ilmu sosial 

lainnya seperti ilmu-ilmu sosial, ekonomi,  dan kriminologi. Pada Antropolog serta 

memperoleh diklasifikasikan sebagai humaniora karena penelitiannya berfokus pada 

manusia dan budayanya. Secara garis besar bisa disebutkan bahwasanya antropologi ialah 

disiplin bidang yang mempelajari fisiologi insan, masyarakat juga budaya. Namun di 

banyak kawasan, negeri dan akademik, antropologi sama dengan suatu bidang yang 

memiliki fokus spesifik berimbang melalui ciri-ciri antropologi. Itu sendiri, 

perkembangan masyarakat, di tempat itu, negara dan universitas. Menurut 

Koentjaraningrat, area dan landasan antropologis tidak sampai wujud umum yang stabil 

dan terpadu di segala senter bidang pengetahuan di dunia. Berdasarkannya, carah superior 

untuk sampai pandangan bagi keadaan itu yakni melalui meninjau disiplin bidang yag 



merupakan berasal pada antropologi, serta betapa ilustrasi peroses perkembangan dan 

menyatukan disiplin bidang pengkal tadi, serta meninjau alangkah pelaksanaannya di 

beberbagai negeri yang berlainan.  

  Pada pendidikan IPS atau penelitian sosial  dibuat untuk mengakomodasi 

menumbuhkan kekuatan warga negara pada publik yang demokratis, berwatak 

komprehensif, yakni menautkan beragam bidang penelitian untuk memahami fenomena 

yang ada di masyarakat secara lebih komprehensif. Penelitian sosial begitu juga 

pengetahuan disiplin sosial ditingkatkan pada bentuk mata kuliah akademik atau mata 

kuliah yang menggunakan nama-nama bidang disiplin, seperti geografi, ekonomi, 

sejarah, dan antropologi. Dari perspektif ilmu sosial, antropologi adalah ilmu tentang 

umat manusia, dalam ilmu ini manusia adalah ilmu yang mempelajari tentang keberadaan 

sosial. Artinya manusia dapat dilihat dari dua aspek; biologi dan sosial budaya. Namun 

dalam pengamatannya, ia tidak memandang manusia sebagai makhluk biologis dan sosial 

dan budaya, melainkan sebagai satu kesatuan fenomena biologis dan sosial. 

 

2. PERKEMBANGAN KEBUDAYAN DALAM PERSPEKTIF ANTROPOLOGI  

Kebudayaan merupakan buatan manusia yang berproses pada saat kehidupan. 

Pengetahuan dan kehidupan merupakan tautan tengah cara dan isi, yakni cara 

pengambilalihan budaya ketika pada arti insan yang beradab. Pada sudut pandang lain 

dari fungsi pendidikan merupakan mentransformasikan budaya merupakan perilaku 

psikologis, perilaku bahkan kepribadian siswa. Dalam perkembangan kebudayaan 

Indonesia pasti akan menghasilkan kebudayaan yang beraneka ragam. Dalam teori 

kebudayaan, Koetjaraningrat (1985: 180) mengatakan bahwa pada tahun 1970-an 

dijelaskan bahwa kebudayaan secara keseluruhan adalah manusia melalui pembelajaran. 

Pada awal tahun 1980-an, menurut Parsudi Suparlan (1986), ia mencoba memperlakukan 

budaya sebagai pengetahuan yang dapat dioperasikan, yaitu keseluruhan pengetahuan 

yang dimiliki oleh manusia sebagai manusia sosial, dan isinya adalah sekumpulan model 

pengetahuan.secara selektif dapat digunakan untuk memahami dan menginterprestasi 

ligkungan yang dihadapi, dan untuk mendorong dan menciptakan tindakan-tindakan yang 

diperlukannya.  



 Pada perkembangan kebudayaan, dengan hal itu merupakan bahwa kebudayaan 

merupakan segala sesuatu pengetahuan dan buatan manusia yang diperoleh dari belajar. 

Sistem pengetahuan manusia terus berkembang dari mulai adanya di bumi sampai dengan 

sekarang maka akan tentu saja segala sesuatu yang dihasilkan manusia itu sudah sangat 

banyak. Pada aspek kebudayaan dapat hilang apabila jika kurang memberikan manfaat 

bagi manusia, dan diganti oleh aspek lain yang lebih berdaya guna. Sebaliknya aspek 

yang lain bisa bertambah sesuai dengan perkembangan kebutuhan manusia. Perubahan 

kebudayaan ini dapat disebabkan oleh faktor dari dalam yaitu internal masyarakat itu 

sendiri dan dapat pula oleh faktor yang berasal dari luar yaitu eksternal pad amasyarakat 

itu sendiri.  

Dalam hal faktor-faktor yang berasal dari masyarakat itu sendiri atau dari dalam 

masyarakat, yaitu apakah individu jenuh atau tidak puas dengan sistem nilai yang sesuai 

dari masyarakat, beberapa orang akan menyimpang dari sistem dan percaya bahwa jika 

penyimpangan tersebut dibiarkan, mereka akan diikuti. Terjadi oleh orang lain. 

Perubahan meliputi penemuan-penemuan baru yang diterima oleh anggota masyarakat 

dan membawa perubahan budaya (inovasi), ada pula penemuan baru yang diterima oleh 

anggota masyarakat dan membawa perubahan budaya (inovasi), dan terakhir perubahan 

populasi dan komposisi serta komunitas itu sendiri adalah bencana alam, letusan gunung 

berapi, gempa bumi, banjir, dll, terjadinya perang, dan kontak dengan orang-orang dari 

budaya atau budaya yang berbeda. 

 Perkembangan budaya/kebudayaan bisa dapat terjadi dengan tersebarnya unsur-

unsur budaya dari satu kelompok ke kelompok lainnya. Jika hubungan antara dua 

kelompok masyarakat yang berbeda budaya terus berlanjut, terdapat saling toleransi, 

saling menghormati, dan keterbukaan antara kedua belah pihak, maka perlahan budaya 

tersebut akan berbaur, saling menerima, dan membudidayakan budaya ke dalam 

budayanya sendiri, tanpa menyebabkan sejarah budaya itu sendiri. itu disebut akulturasi. 

Dalam materi pembangunan di atas, telah dijelaskan bahwa perkembangan kebudayaan 

didasarkan pada konsep dasar ips sebagai perspektif antropologis.  

 

 



SIMPULAN 

 Dapat disimpulkan bahwa kebudayaan dalam perspektif antropologi merupakan 

semua hasil karya, rasa, dan cipta manusia yang dipergunakan untuk berdaptasi dengan 

lingkungan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam ruang lingkup antropologi, 

antropologi adalah cabang ilmu-ilmu sosial dengan bidang penelitiannya sendiri, yang 

dapat dibedakan dengan ilmu-ilmu sosial lainnya seperti ilmu-ilmu sosial, ekonomi, ilmu 

politik, dan kriminologi. Secara garis besar dapat dikatakan bahwa antropologi adalah 

ilmu yang mempelajari fisiologi manusia, masyarakat dan budaya. Namun di banyak 

tempat, negara dan perguruan tinggi, antropologi sebagai suatu ilmu mempunyai fokus 

tertentu sesuai dengan ciri-ciri antropologi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

diperlukannya adanya bimbingan dalam mempelajari antropologi sebagai pembelajran 

IPS. Tujuan adanya pembelajaran IPS ialah untuk menumbuhkan kewarganegaraan yang 

baik, serta memahami bahwa masyarakat merupakan suatu kesatuan (sistem) yang 

permasalahannya berkaitan dengan satu sama lain dan pemecahannya pun memerlukan 

pendekatan interdisipliner, yaitu pendekatan komperhensif dari sudut ilmu geografi, 

politik, antropologi, ekonomi, dan sudut ilmu-ilmu lainnya.  
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